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ABSTRACT: The science learning design was made to be a guide
and direction for science teachers in teaching. The research objective
of science learning design is to produce a problem-solving-based
science learning design that is suitable for achieving science learning
objectives on additive and addictive substance materials with a halal
literacy perspective. This research uses the method research and
development (RnD) using 4D stages, namely define, design, develop,
and dessiminate. but in this study only carried out until the design
stage. The results of the study showed that the problem solving-based
science learning design was successfully designed with the
problemsolving syntax of additive and addictive material with a halal
literacy perspective. Problem solving based science learning based on
the results of questionnaires and interviews with science teachers
shows that time allocation, class management, science learning
activities in the initial activities, core activities and closing activities
have not been carried out properly and still often use lecture and
assignment methods. Expert validation shows that in the presentation
of the learning tools developed, they are stated to be valid with an
average value r="0.87 and the feasibility test of learning devices is
declared feasible with a feasibility percentage of 86.78%.

ABSTRAK: Desain pembelajaran IPA dibuat untuk menjadi
petunjuk dan arahan untuk guru IPA dalam mengajar. Tujuan
penelitian  desain  pembelajaran IPA  adalah untuk
menghasilkan suatu rancangan pembelajaran IPA berbasis
penyelesaian masalah yang cocok digunakan untuk mencapai
tujuan pembelajaran IPA materi zat aditif dan adiktif
berwawasan literasi halal. Penelitian ini menggunakan metode
research and development (RnD) dengan menggunakan tahapan
4D yaitu define, design, develop, and dessiminate. namun dalam
penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap design. Hasil
Penelitian menunjukan bahwa desain pembelajaran IPA
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berbasis penyelesaian masalah berhasil di rancang dengan
sintaks problem solving materi zat aditif dan adiktif berwawasan
literasi halal. Pembelajaran IPA berbasis problem solving
bersarkan hasil angket dan wawancara guru IPA menunjukan
bahwa alokasi waktu, peneglolaan kelas, kegiatan
pembelajaran IPA pada kegiatan awal, kegiatan inti dan
kegiatan penutup belum terlaksana dengan baik masih sering
menggunakan metode ceramah dan penugasan. validasi ahli
menujukan bahwa dalam penyajian perangkat pembelajaran
yang dikembangkan dinyatakan valid dengan nilai rata-rata
thinmg 0.87 serta uji kelayakan perangkat pembelajaran
dinyatakan layak dengan persentase kelayakan 86,78%.

PENDAHULUAN

Desain pembelajaran IPA sangat penting dalam pembelajaran IPA materi zat aditif dan
adiktif. Desain pembelajaran bertujuan untuk mendesain sedemikian rupa pembelajaran
berlangsung dengan baik sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai (Adelia & Nasution,
2021). Wawasan literasi halal juga penting karena di abad ke-21 ini pembelajaran multiliterasi
sangat dibutuhkan dalam menyiapkan peserta didik agar dapat memiliki keterampilan abad
ke-21 (Mariani, 2019). terkait banyaknya tuntutan di abad 21 menjadikan desain pembelajaran
pembelajaran sangat penting dalam proses pembelajaran IPA materi zat aditif dan adiktif yang
bersifat aplikatif yang erat kaitannya dengan literasi halal (Maryam & Sumar’in, 2022). Namun
tidak semua guru membuat desain pembelajaran sebelum mengajar peserta didik di kelas.
Serta masih banyak yang belum memahami cara mendesain pembelajaran IPA dengan baik
dalam RPP (Melani et al., 2021). Dimana masih banyak yang salah dalam memasukan sintaks
dalam RPP pembelajaran IPA. Masalah lainnya adalah masih rendahnya kemampuan
pemecahan masalah peserta didik.

Selanjutnya dari berbagai permasalahan yang muncul dalam pembelajaran IPA
diperlukan solusi penyelesaian masalah-masalah tersebut. Salah satu solusinya yakni
dibuatkan atau dikembangkan suatu desain pembelajaran IPA yang dapat melatih
keterampilan abad ke-21 dalam hal ini kemampuan problem solving peserta didik yang
berwawasan literasi halal pada materi zat aditif dan adiktif. Sehingga proses pembelajaran
lebih terarah dan tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan sangat baik oleh peserta didik.

Menurut penelitian Mery (2020) secara umum, desain pendidikan yang dilaksanakan
meliputi pembelajaran berdasarkan pengalaman, kerja kelompok, orientasi pemecahan
masalah, pengorganisasian peserta didik untuk mempelajari konsep-konsep yang diperlukan
untuk pemecahan masalah, peningkatan pembelajaran individu dan kelompok pada fase 1
dan 2, menganalisis dan menilai proses pemecahan masalah, tes formatif, dan kegiatan
penutup. Penelitian sebelumnnya dilakukan oleh Mardiana (2014) desain pembelajaran
berbasis konstruktivisme disusun dengan mempertimbangkan hambatan belajar terkait gaya
magnet dan diperkuat oleh teori-teori dasar yang sesuai. Pembelajaran ini dirancang dan
dikembangkan untuk tiga sesi, masing-masing berlangsung selama 2 x 35 menit. Penelitian
selanjutnya dilakukan oleh Susilo (2016) penelitian ini menegaskan bahwa desain
pembelajaran dalam bentuk silabus dan RPP telah dipandang valid oleh para validator. Fokus
desain tersebut adalah pada implementasi pendidikan konservasi di lingkungan sekolah
melalui kegiatan belajar yang mencakup pemahaman mengenai lingkungan, partisipasi dalam
kegiatan di lingkungan, dan upaya nyata untuk melindungi dan memperbaiki lingkungan.
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Melalui penelitian Abdulhak & Tumbelaka (2010) menunjukkan bahwa Berdasarkan
hasil validasi angket, desain pembelajaran dalam bentuk RPP oleh guru kelas VI mendapat
rata-rata total 90.5%, sehingga memenuhi kriteria "Sangat Baik". Sementara itu, hasil validasi
angket untuk media pembelajaran berupa media gambar scrapbook oleh dosen ahli media
menunjukkan rata-rata total 80%, yang memenuhi kriteria baik.

Berdasarkan penelitian terdahulu sudah banyak penelitian dan pengembangan desain
pembelajaran IPA dengan berbagai model dan teknik pembelajaran interaktif. Namun pada
materi zat aditif dan adiktif belum ada peneliti yang melakukannya. Serta pada penelitian
sebelumnya secara spesifik belum ada yang melakukan penelitian pembelajaran IPA materi
zat aditif dan adiktif berbasis problem solving berwawasan literasi halal dalam desain
pembelajaran IPA. Literasi halal menjadi penting dalam pembelajarn IPA materi zat aditif dan
adiktif karena membahas tentang makanan dan minuman. Umat islam mengenai makanan
dan minuman melekat hukum halal dan haram untuk dikonsumsi, baik di tinjau dari segi
sains dan kesehatan maupun menurut al-Qur’an dan hadist (Ardiansyah, 2022a, 2022b; Ira et
al., n.d.; Lestari, 2020; Muhammadiyah et al., n.d.; Rahmat et al., 2022, 2023; Rojabiah et al., 2023;
Syafitri Wirabuana et al.,, 2022; Yetty & Priyatno, 2021). Maka dilakukan penelitian untuk
merancang desain pembelajaran IPA berbasis masalah pada materi Biologi.

METODE

Penelitian yang dilakukan menggunakan metode research and development (RnD) yaitu
penelitian dan pengembangan. Metode RnD yaitu penelitian dan pengembangan. Metode
RnD menggambarkan suatu proses ilmiah yang mengidentifikasi kebutuhan, pengembangan
produk, memvalidasi produk sehingga menjadi suatu produk baru yang valid dan dapat
memenuhi kebutuhan. Metode penelitian RnD yang dilakukan menggunakan tahapan 4D
yaitu define, design, develop, and dessiminate. Namun dalam penelitian ini hanya dilakukan
sampai tahap develop.

Tahapan define dalam model 4D dilakukan dengan menganalisis kebutuhan
pembelajaran IPA meliputi mengidentifikasi dasar permasalahan, mengidentifikasi
karakteristik peserta didik, mengidentifikasi tugas pokok yang harus dikuasai peserta didik,
menganalisis konsep pokok yang akan diajarkan dan perumusan tujuan pembelajaran.
Tahapan design memiliki empat langkah yang harus disiapkan yakni penyusunan standar test,
pemilihan media, pemilihan format, dan rancangan awal. Tahapan develop dilakukan untuk
menghasilkan produk pengembangan terdiri dari dua langkah yakni penilaian ahli) serta uji
coba pengembangan. Tahap dessiminate merupakan tahap akhir dalam model 4D, namun
tahap terakhir ini tidak dilakukan karena penelitian yang dilakukan hanya sampai pada
pengembangan desain pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilakukan berdasarkan tahapan 4D. Pertama tahapan define menunjukkan
hasil temuan dibutuhkan sebuah perangkat pembelajaran IPA untuk meningkatkan
kemampuan problem-solving materi zat aditif dan adiktif. Dalam pembelajaran IPA erat
kaitannya dengan literasi halal maka pada penelitian ini materi zat aditif dan adiktif
berwawasan literasi halal. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPA yang mengajar
materi zat aditif dan adiktif di kelas VII mereka menyatakan jarang menyajikan materi IPA
dengan problem solving karena mereka kesulitan dalam membuat perangkat pembelajaran
berbasis problem solving dan model pembelajaran lainnya dan juga karena mengikuti buku
panduan yang digunakan. Menurut hasil wawancara guru IPA pembelajaran IPA juga masih
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bersifat tradisional dengan dominan menggunakan metode ceramah serta penugasan kepada
peserta didik.

Kedua tahapan design menyajikan hasil pengembangan perangkat pembelajaran yaitu
berupa RPP berbasis problem solving pada materi zat aditif dan adiktif berwawasan literasi
halal di kelas VII MTs, bahan ajar, lembar kerja peserta didik, serta instrumen evaluasi
pembelajaran. dihasilkan instrumen evaluasi pembelajaran IPA materi zat aditif berwawasan
literasi halal. Model problem solving dalam perangkat pembelajaran dimulai dengan langkah-
langkah berikut: 1). Menyiapkan isu/masalah yang jelas untuk dipecahkan, 2) Menyajikan
masalah secara jelas dan terstruktur, 3) Mengumpulkan data atau informasi yang relevan
untuk membantu memecahkan masalah tersebut 4) Merumuskan hipotesis atau gagasan
untuk menjawab masalah yang telah disajikan, 5) Menguji hipotesis atau gagasan dengan
menggunakan data atau informasi yang telah dikumpulkan, dan 6) Menyimpulkan hasil dari
pengujian hipotesis dan mengidentifikasi solusi atau pemahaman baru yang didapat dari
proses problem solving tersebut.

Tahapan selanjutnya pengembangan, beberapa hal dilakukan supaya menghasilkan
perangkat pembelajaran IPA yang memiliki kualitas baik yakni uji validitas dilakukan oleh
tiga ahli yakni tiga orang guru IPA. Berikut merupakan hasil validitas ahli.

Tabel 1. Hasil validasi ahli

No Aspek Thitung Tkritis Hasil
1 Kejelasan 0,80 0,30 Valid
2 Ketepatan Isi 0,87 0,30 Valid
3 Relevansi 0,90 0,30 Valid
4 Ketepatan Bahasa 0,93 0,30 Valid
5 Tidak bias 0,87 0,30 Valid
Rata-rata 0,87 0,30 Valid

Berdasarkan Tabel 1. hasil validasi ahli menujukan bahwa dalam penyajian perangkat
pembelajaran yang dikembangkan dinyatakan valid dengan nilai rata-rata rsiung 0.87 dalam
bentuk persentase yaitu 87%. Hal ini sesuai dengan teori bahwa 7uitung lebih besar dari 7iritis,
dimana hasil validasi nilai 7ty yang didapatkan 0,87 lebih besar dari 0,30 nilai 74iris. Serta nilai
rata-rata rninng 0.87 dinyatakan “tinggi” menurut interpretasi nilai (r) yaitu dengan nilai (r)
pada rantang 0,80-1,00. Berikut hasil kelayakan perangkat pembelajaran oleh siswa

Tabel 4. Hasil Rekapitulasi kelayakan perangkat pembelajaran IPA

Total skor penilaian Persentase kelayakan Hasil

Skor kriterium

z
o

peserta didik (%) kelayakan
1 51 560 91.07 Layak
2 45 560 80.35 Layak
3 50 560 89.28 Layak
4 48 560 85.71 Layak
5 53 560 89.28 Layak
6 48 560 85.71 Layak
7 48 560 85.71 Layak
8 50 560 89.28 Layak
9 48 560 85.71 Layak
10 48 560 85.71 Layak
Total 523 560 86.78 Layak
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Berdasarkan Tabel 4 hasil rekapitulasi kelayakan perangkat pembelajaran setelah
melaksanakan uji pendahuluan, menunjukan bahwa perangkat pembelajaran memiliki
keterbacaan yang baik dan dikatakan layak untuk digunakan dalam pembelajaran IPA materi
zat aditif dan adiktif berwawasan literasi halal dengan nilai persentasi kelayakan 86,78%.
Tahap dessiminate merupakan tahap akhir dalam model 4D, namun tahap terakhir ini tidak
dilakukan karena penelitian yang dilakukan hanya sampai pada pengembnagan desain
pembelajaran. Maka penenitian ini perlu di lanjutkan untuk mengimplentasikan perangkat
pembelajaran IPA pada proses pembelajaran IPA di dalam kelas.

SIMPULAN

Hasil validasi ahli menujukan bahwa dalam penyajian perangkat pembelajaran IPA
yang dikembangkan dinyatakan valid dengan nilai rata-rata 7unng 0.87 dalam bentuk
persentase yaitu 87%. Hal ini sesuai dengan teori bahwa 7nitung lebih besar dari 7kitis, dimana
hasil validasi nilai 7utung yang didapatkan 0.87 lebih besar dari 0,30 nilai 7iitis. Serta nilai rata-
rata rinng 0.87 dinyatakan “tinggi” menurut interpretasi nilai (r) yaitu dengan nilai (r) pada
rantang 0,80-1,00. Sedangkan hasil rekapitulasi kelayakan prangkat pembelajaran IPA
menunjukan bahwa perangkat pembelajaran memiliki keterbacaan yang baik dan dikatakan
layak untuk digunakan dalam pembelajaran IPA materi zat aditif dan adiktif berwawasan
literasi halal dengan nilai persentasi kelayakan 86,78%.
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